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Abstract. This study is motivated by problems related to self-adjustment that arise in one of the junior high schools in 

Sidoarjo. Students are less able to interact well with friends at school and prefer to be alone. The purpose of this 

study was to determine the relationship between parents' over protective behavior and students' self-adjustment. 

This research is a correlational quantitative research. The variables in this study are parental over protective 

behavior and self-adjustment. The population is seventh grade junior high school students with a total of 337 

students and the sample of this study amounted to 172 students determined based on the Isaac & Michael table. 

Determination of the sample using non random sampling technique. Data collection in this study used a scale of 

over protective parental behavior and self-adjustment in the form of a Likert scale. The hypothesis in this study is 

that there is a negative relationship between over protective behavior of parents and self-adjustment in students. 

Data analysis of the research results used the Spearmans's Rho product moment correlation statistical test with the 

help of SPSS 26.0 for windows. The results showed that there is a negative relationship between over protective 

behavior of parents and self-adjustment with a value of r = -0.196 with a significance value of 0.010 (<0.05). 

meaning that the higher the over protective behavior of parents, the lower the self-adjustment of students of SM 

Negeri X Sidoarjo, on the contrary, the lower the over protective behavior of parents, the higher the self-adjustment 

of students.  
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terkait penyesuaian diri yang muncul di salah satu sekolah 

menengah pertama di Sidoarjo. Siswa kurang dapat berinteraksi dengan baik dengan teman-teman di sekolah dan 

lebih suka menyendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku over protective 

orang tua dengan penyesuaian diri siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Variabel 

dalam penelitian ini adalah perilaku over protective orang tua dan penyesuaian diri. Populasi penelitian ini adalah 

siswa SMP kelas VII dengan jumlah 337 siswa dan sampel penelitian ini berjumlah 172 siswa yang ditentukan 

berdasarkan tabel Isaac & Michael. Penentuan sampel menggunakan teknik non random sampling. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan skala perilaku over protective orang tua dan penyesuaian diri dalam bentuk 

skala likert. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua 

dengan penyesuaian diri pada siswa. Analisis data hasil penelitian menggunakan uji statistik korelasi product 

moment dari Spearman's rho dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri dengan nilai r = -0,196 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,010 (< 0,05). artinya semakin tinggi perilaku over protective orang tua, maka semakin 

rendah penyesuaian diri pada siswa SM Negeri X Sidoarjo, sebaliknya semakin rendah perilaku over protective 

orang tua, maka semakin tinggi penyesuaian diri pada siswa.  

Kata Kunci – Perilaku Over Protective, Orang Tua, Penyesuaian Diri, Siswa 
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I. PENDAHULUAN 

Penyesuaian diri sangat penting bagi manusia, dan hanya manusia yang mampu membedakan 

mana yang baik dan mana yang tidak baik, untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya atau di 

lingkungan sekitarnya, dan dimana saja individu itu berada [1]. Penyesuaian diri bukan merupakan 

suatu yang bersikap absolut atau mutlak. Tidak ada individu yang dapat melakukan penyesuaian 

diri dengan sempurna [2]. Penyesuaian diri bersifat relatif, artinya harus dinilai dan dievaluasi 

sesuai dengan kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan terhadap dirinya.  

Penyesuaian diri adalah kemampuan untuk membuat hubungan yang memuaskan antara orang 

dan lingkungan [3]. Penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk membuat hubungan yang 

memuaskan antara individu dengan lingkunan. Lingkungan di sini salah satunya adalah 

lingkungan sosial dimana individu hidup, termasuk anggota-anggotanya, adat kebiasaannya dan 

peraturan-peraturan yang mengatur hubungan masing-masing individu dengan individu lain [4]. 

Menurut Hartinah, penyesuaian diri merupakan salah satu bentuk interaksi yang didasari oleh 

adanya penerimaan atau saling mendekatkan diri [5]. Sedangkan Sunarto & Agung 

mengungkapkan bahwa dalam penyesuaian diri, hal yang diubah atau disesuaikan bisa hal-hal 

yang ada pada diri individu (otoplastic), atau dapat juga hal-hal yang ada pada lingkungan diubah 

sesuai dengan kebutuhan individu (autoplastic), atau penyesuaian diri otoplastis dan aloplastis 

terjadi secara serempak [6]. Penyesuaian diri memiliki beberapa aspek. Pertama, adaptasi, yang 

merupakan cara seseorang mengatasi tekanan yang diberikan oleh lingkungan sehingga memiliki 

ikatan yang menyenangkan bersama dengan lingkungan. Kedua, konformitas, yang merupakan 

perubahan sikap dan tingkah laku seseorang supaya sesuai dengan norma yang ada dalam 

masyarakat, keunggulan/penguasaan merupakan kemampuan seseorang dalam membuat rencana 

sehingga dapat menanggapi masalah dan mampu menyusun serta merencanakan strategi. Aspek 

terakhir yaitu perbedaan individu, yang merupakan cara individu dalam berperilaku dan 

memberikan respon ketika memiliki perbedaan seperti gaya belajar, berpikir dan kepribadian [7]. 

Sebagai generasi yang akan menjadi tumpuan, masalah penyesuaian diri remaja merupakan 

masalah yang perlu mendapat perhatian, karena penyesuaian diri merupakan salah satu kunci 

kesuksesan seorang individu baik di sekolah ataupun di masyarakat [8]. Seorang individu dituntut 

bisa menyesuaikan diri, termasuk remaja, karena pada masa remaja individu mulai berinteraksi 

dengan lingkup yang lebih luas. Siswa SMP memiliki rentang usia 13 – 16 tahun tergolong pada 

masa remaja awal [9]. Masa remaja awal merupakan periode kritis yang menjadi dasar bagi 

berhasil tidaknya menjalankan tugas perkembangan selanjutnya [10]. Pada masa ini remaja 

mengemban tugas-tugas perkembangan untuk mencapai jati diri, kemandirian emosional, 

kematangan hubungan sosial dan persiapan untuk meniti karir. Pada masa ini juga disebut periode 

perubahan, baik perubahan perilaku maupun perubahan fisik. Pada periode perubahan ini remaja 

mulai dituntut dapat berperan di lingkungan. Bagi sebagian remaja hal ini dapat menimbulkan 

masalah baru, sehingga ada yang menyebut masa ini masa bermasalah. Kebanyakan remaja sering 

sulit mengatasi masalahnya, hal ini sering disebabkan karena selama masa anak-anak sebagian 

besar masalahnya diselesaikan oleh orang tua, sehingga remaja tidak berpengalaman mengatasinya 

[11]. Oleh karena itu bagi remaja, penyesuaian diri merupakan salah satu tugas perkembangan 

yang tersulit [12]. 

Penelitian Rahmi dilakukan di SMP Negeri 29 Makasar menunjukkan bahwa 66,6% siswa 

memiliki penyesuaian diri rendah  [13]. Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Laia & Daeli juga 

menunjukkan bahwa 20% siswa SMP Negeri 3 Farmasi Kecamatan Lahomi Kabupaten Nias Barat 

memiliki penyesuaian diri yang rendah [14]. Peneliti sendiri juga menemui fenomena yang sama 

tentang penyesuaian diri siswa di SMP di Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

guru BK di SMP Negeri X Kota Sidoarjo, diperoleh data bahwa masih ada siswa yang memiliki 

permasalahan mengenai penyesuaian diri, terlihat dari ciri-cirinya antara lain siswa kurang mampu 

mengeluarkan pendapat ketika ada diskusi didalam kelas, kurang mampu berinteraksi secara baik 

dengan teman-teman di sekolah, kurang mampu bergaul dengan teman-temannya di sekolah, juga 

lebih suka menyendiri daripada bergabung dengan teman-temannya. Menurut Garnis siswa yang 

memiliki penyesuain diri rendah yaitu sulit melakukan adaptasi, tidak memiliki konformitas dan 

suka menyendiri [7] 

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara garis besar faktor-faktor penyesuaian 

diri tersebut dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor 
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internal yaitu meliputi faktor motif, faktor konsep diri remaja, faktor sikap remaja, faktor 

intelegensi, minat dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi yaitu faktor keluarga 

terutama pola asuh orang tua, faktor kondisi sekolah, faktor kelompok sebaya, faktor prasangka 

sosial, faktor hukum dan norma sosial [8]  

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja awal adalah perlakuan orang 

tua terhadap anak, Jika orang tua over protective, akan terlalu melindungi, selalu memenuhi 

keinginan dan kebutuhan secara berlebihan akan melemahkan daya juang dan ketabahannya dalam 

menghadapi rintangan [15]. Perilaku over protective orang tua merupakan kecenderungan dari 

pihak orang tua untuk melindungi anak secara berlebihan, dengan memberikan perlindungan 

terhadap gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis, sampai sebegitu jauh sehingga anak tidak 

mencapai kebebasan atau selalu tergantung pada orang tua [8]. Perilaku over protective orang tua 

memiliki pengaruh negatif terhadap penyesuain diri [16]. Orang tua yang terlalu melindungi 

anaknya membuat anak tersebut mengalami hambatan komunikasi dengan lingkungannya [17]. 

Perilaku orang tua yang over protective membuat anak tidak dapat mengatasi masalah dan terbiasa 

dimanjakan yang membuat anak mengalami masalah penyesuaian diri di lingkunannya [18]. 

Menurut Gunarsa, frustasi atau tidak tercapainya pemuasan kebutuhan maupun tertundanya 

pemuasan kebutuhan dapat mempertinggi daya tahan terhadap frustasi dan menambah ketekunan 

remaja dalam mengatasi hambatan perkembangan [19]. Penjelasan ini mengarah pada hipotesis 

bahwa ada hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri 

siswa. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara perilaku over 

protective orang tua dengan penyesuaian diri siswa, sebagai jawaban atas pertanyaan apakah ada 

hubungan antara perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri siswa. Dari penelitian 

ini diharapkan orang tua mempertimbangkan pemberian perlakuan yang bisa membantu anak 

mengembangan kemampuan penyesuaian dirinya. 

 

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dengan variabel lainnya [20]. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas VII dari salah satu SMP di Sidoarjo yang berjumlah 337 siswa. Sampel 

penelitian berjumlah 172 siswa yang ditentukan tabel Isaac & Micchael dengan taraf signifikansi 

5%. Teknik sampling yang digunakan adalah non random sampling yaitu purposive sampling 

dimana teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu [21].  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data perilaku over protective orang tua dilakukan dengan 

menggunakan skala perilaku over protective orang tua yang diadopsi dari skala yang disusun 

oleh Ardas berdasarkan empat aspek perilaku over protective orang tua yang dikemukakan oleh 

Yusuf [22] yaitu kontak yang berlebih, perawatan atau pemberian bantuan kepada anak yang 

terus-menerus, mengawasi kegiatan anak secara berlebihan, memecahkan masalah anak, yang 

koefisien reliabilitasnya sebesar 0.880 [16]. Berdasarkan hasil analisis instrumen oleh peneliti 

sendiri, diperoleh koefisien reliabilitas 0.843 dari skala perilaku over protective orang tua dengan 

23 aitem yang valid dengan nilai validitas (0.253 – 0.663).   

Dalam penelitian ini, pengumpulan data penyesuaian diri dilakukan dengan menggunakan  

skala penyesuaian diri yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Garnis berdasarkan empat 

aspek penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Ghufron & Rini [23] yaitu aspek adaptasi, 

konformitas, keunggulan dan perbedaan individu, yang memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0.882 [7]. Berdasarkan hasil analisis instrumen yang dilakukan peneliti setelah melakukan 

penelitian diperoleh koefisien reliabilitas 0.860 dengan 20 aitem yang valid dengan nilai validitas 

(0.317 – 0.607). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas  
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Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Over Protective 

172 

Penyesuaian 

Diri 

172 

Normal Parameters
a,b

 Mean 78.4477 54.5000 

Std. Deviation 6.92843 8.11431 

Most Extreme Differences Absolute .055 .080 

Positive .055 .077 

Negative -.043 -.080 

Test Statistic .055 .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .009
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan dari data tabel Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi 

perilaku over protective orang tua yaitu 0,200 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 

0,05) dan dapat dikatakan bahwa data distribusi tersebut normal. Sedangkan pada data 

penyesuaian diri diketahui bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,009 berarti data tersebut kurang dari 

0,05 (0,009 > 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data tersebut distribusinya tidak normal. 
 

Tabel 2. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Penyesuaian Diri 

* Over Protective 

Between 

Groups 

(Combined) 2051.089 30 68.370 1.047 .412 

Linearity 509.722 1 509.722 7.805 .006 

Deviation 

from 

Linearity 

1541.367 29 53.151 .814 .736 

Within Groups 9207.911 141 65.304   

Total 11259.000 171    

 

Dalam tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi linearity perilaku over protective orang 

tua dengan penyesuaian diri sebesar 0,006 yang dapat diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 

0,05 (0,006 < 0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,736 yang dapat 

diartikan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (0,736 > 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua data tersebut linier. 

Berdasarkan kedua uji di atas, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi Spearman’s 

rho. 
Tabel 3. Uji Hipotesis 

Correlations 

 Over Protective 

Penyesuaian 

Diri 

Spearman's rho Over Protective Correlation Coefficient 1.000 -.196
*
 

Sig. (2-tailed) . .010 

N 172 172 

Penyesuaian Diri Correlation Coefficient -.196
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .010 . 

N 172 172 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = -0,196 dengan nilai 

signifikansinya 0,000 (< 0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis yang diajukan 

peneliti dapat diterima bahwa ada hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua 
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dengan penyesuaian diri. Jadi semakin tinggi perilaku over protective orang tua kepada anak maka 

akan semakin rendah penyesuaian diri yang dimiliki oleh siswa, sebaliknya semakin rendah 

perilaku over protective orang tua kepada anak maka akan semakin tinggi penyesuaian diri yang 

dimiliki oleh siswa atau anak tersebut. 

Selain uji hipotesis, peneliti juga menghitung besaran pengaruh prilaku over protective orang 

tua terhadap penyesuaian diri. 
Tabel 4. Sumbangan Efektif 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .213
a
 .045 .040 7.95180 

a. Predictors: (Constant), Over Protective 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas diketahui bahwa nila R Square adalah 0,045 × 100% 

hasilnya 4,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh perilaku over protective orang tua 

penyesuaian diri sebesar 4,5%. Dengan demikian ada faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh 

sebesar 95,5% terhadap penyesuaian diri siswa. 

Peneliti juga melakukan analisis deskriptif tentang kondisi penyesuaian diri siswa dan perilaku 

over protective orang tua  
 

Tabel 5. Kategori Skor Subjek 

Kategori 

Skor Subjek 

Perilaku Over Protective 

Orang Tua 

Penyesuaian Diri 

 
∑ Siswa % ∑ Siswa % 

Sangat rendah 15 9% 13 8% 

Rendah 45 26% 43 25% 

Sedang 61 35% 73 42% 

Tinggi 44 26% 36 21% 

Sangat tinggi 7 4% 7 4% 

Jumlah 172 100 % 172 100 % 
 

Berdasarkan tabel di atas maka skorxsubjek dapat disimpulkan bahwa dari 172 siswa terdapat 

15 siswa (9%) yang orang tuanya menunjukkan perilaku over protective sangat rendah, terdapat 45 

(26%) siswa yang memiliki perilaku over protective orang tua rendah, terdapat 61 siswa  (35%) 

siswa yang orang tuanya menunjukkan  perilaku over protective dalam kategori sedang, terdapat 

44 siswa (26%) yang orang tuanya menunjukkan perilaku over protective dakam kategori tinggi, 

dan terdapat 7 (4%) siswa yang orang tuanya memiliki perilaku over protective sangat tinggi.  

Kategorisasi penyesuaian diri, terdapat 13 (8%) siswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri 

yang bisa dikatakan sangatxrendah, penyesuaian diri yang tergolong rendah terdapat pada 43 

(25%) siswa, kemudian 73 (42%) siswa memiliki tingkatxpenyesuaian diri yang sedang, terdapat 

36 (21%) siswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi, dan terdapat 7 (4%) siswa 

yang mempunyaixtingkat penyesuaian diri yang sangatxtinggi. 

 

B. Pembahasan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan kalau hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti diterima (r = -0,196 dengan nilai signifikansi  0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri pada 

siswa SMP Negeri X Sidoarjo. Dimana semakin tinggi perilaku over protective orang tua maka 

akan semakin rendah penyesuaian yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri X Sidoarjo, sebaliknya 

jika perilaku over protective orang tua rendah maka semakin tinggi penyesuaian diri yang dimiliki 

oleh siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya tentang “Perilaku Over 

Protective orang tua dengan penyesuaian diri remaja di SMP Negeri 1 Wiradesa” yang 

menunjukkan hasil yang negatif (r = - 433, p 0.010 < 0.05). Orang tua yang melindungi anak-anak 
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mereka dengan berlebihan dapat mengganggu keterampilan sosial dan emosional anak-anak, dan 

mengurangi mereka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang lebih luas [24]. Penelitian 

lain yang sejenis juga telah dilakukan dan menunjukkan bahwa anak akan merasa tidak aman dan 

nyaman dalam mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka ketika berada dalam lingkungannya. 

Perlakuan yang dilakukan tersebut membuat anak memiliki penyesuaian diri yang kurang baik 

karena anak-anak tersebut merasa dibatasi oleh orang tua mereka [25]. 

Perilaku over protective orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

penyesuaian diri [2]. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malau dan 

Nasution tentang “hubungan antara perilaku over protective orang tua dengan penyesuaian diri 

remaja di Universitas Potensi Utama” yang menyatakan ada hubungan negatif antara perilaku over 

protective orang tua dengan penyesuaian diri. Hasil pada penelitian tersebut diketahui bahwa 

perilaku over protective orang tua memiliki nilai korelasi sebesar (r = - 0,463, p = 0,010 < 0,05) 

[26].  

Perilaku over protective orang tua merupakan salah satu bentuk dari kontrol atau pengawasan 

yang berlebihan pada anak. Pada tingkat yang berlebihan, perilaku tersebut dapat menghambat 

proses perkembangan anak, termasuk penyesuaian diri. Penyesuaian diri siswa yang kurang baik 

dapat berdampak negatif pada rendahnya penyesuaian diri. Penyesuaian diri yang kurang baik 

ditandai dengan tidak dapat membuat sebuah rencana dalam menyelesaikan dan tidak dapat 

membuat hubungan yang memuaskan baik dengan diri sendiri, orang lain maupun lingkungan 

sekitarnya [27] 

Perilaku over protective orang tua memiliki pengaruh sebesar 4,5% terhadap penyesuaian diri 

pada siswa SMP Negeri X Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa 95,5% penyesuaian diri siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti konsep diri, adversity quotient [28]. Penelitian yang dilakukan 

oleh Himma & Desiningrum [29] menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penyesuaian diri (r = 0,653, p = 0,000 < 0,05) dimana semakin tinggi 

kecerdasan emosional yang dimiliki maka akan semakin mudah dalam melakukan penyesuaian 

diri. Mahmudi & Suroso juga menyebutkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial juga memiliki 

pengaruh terhadap penyesuaian diri (r = 0.759; F = 81.600, p = 0.000 (p < 0.01) dimana hal 

tersebut berarti semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka semakin mudah lama melakukan 

penyesuaian diri dan semakin tinggi dukungan sosial akan semakin mudah juga dalam melakukan 

penyesuaian diri [30]. Hal tersebut seuai dengan penelitian lain yang hasilnya menunjukan 

menunjukkan hasil bahwa kepercayaan diri pada anak yang tidak muncul dalam diri anak dapat 

mengganggu dalam penyesuaian diri yang akan dilakukan (r = 0.651, p = 0,000 < 0,05) [31]  

Limitasi dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan satu variabel X untuk melihat 

penyesuaian diri dan hanya menggunakan metode kuantitatif korelasional. Peneliti hanya 

menggunakan subjek siswa SMP, dimana masih ada jenjang pendidikan pada tingkat SD, SMA, 

Perguruan tinggi dan pendidikan pesantren 

 IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara perilaku over 

protective orang tua dengan penyesuaian diri pada siswa SMP (rxy = -0,196 dengan signifikansi 

0,010 < 0,05), yang artinya hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Semakin tinggi perilaku 

over protective orang tua maka semakin rendah penyesuaian diri siswa SMP dan sebaliknya jika 

perilaku over protective orang tua tergolong rendah maka semakin tinggi penyensuian diri siswa. 

Perilaku over protective orang tua dapat berpengaruh 4,5% terhadap penyesuaian diri, sedangkan 

95,5% terdapat faktor lain yang dapat berpengaruh dalam penyesuaian diri. 

Hasil penelitian diharapkan dapat diimplikasikan orang tua untuk memberi perlakuan yang 

lebih tepat yang akan membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan. Peneliti selanjutnya 

yang tertarik dengan topik yang sejenis yang berkaitan dengan penyesuaian diri dapat memperluas 

cakupan penelitian. Misalnya memperluas populasi atau menambah variabel yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini seperti konsep diri, adversity quotien, kecerdasan emosi, empati, efikasi diri 

dan dukungan sosial. 
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